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ABSTRAK 

 

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan yang bertujuan untuk menghasilkan produk, mendeskripsikan 

kelayakan dan mengetahui respon siswa terhadap LKPD fisika berbasis Predict Observe Explain untuk melatihkan 

kemampuan berpikir kritis siswa SMA pada materi getaran harmonis. Model pengembangan yang digunakan pada 

penelitian ini adalah model pengembangan 4D yaitu Define, Design, Development Dan Dissemination, namun hanya 

dilakukan sampai tahap Develop. Validasi dilakukan oleh judgment ahli (dosen) dan praktisi (guru). Subjek penelitian 

ini adalah siswa kelas X IPA SMAN 1, 6 dan 9 Kota Bengkulu. Berdasarkan hasil uji validasi aspek kelayakan isi 

sebesar 87%, kebahasaan 82%, penyajian 92% dan kegrafisan 83% dengan nilai rata-rata keseluruhan 86% dalam 

ketegori sangat baik, sehingga dapat disimpulkan bahwa LKPD yang dikembangkan sudah layak untuk digunakan. 

setelah layak selanjutnya dilakukan respon siswa (uji keterbacaan). Adapun hasil respon siswa terhadap LKPD ini 

adalah dengan nilai sebesar 90% yang berada dalam kategori sangat baik. 

 

Kata kunci: Penelitian dan pengembangan, LKPD fisika, Predict Observe Explain, Kemampuan berpikir kritis 

 

ABSTRACT 

 

This research was a research and development that aims to produced products, describe and determine student responses 

to physics worksheets based on Predict Observe Explain to train high school students critical thinking skills on 

harmonic vibration material. The development model used in this study was a 4D development model, namely Define, 

Design, Development, and Dissemination, but it has only been carried out until the Developed stage. Validation was 

carried out by judgment experts (lecturers) and practitioners (teachers). The subjects of this study were students of class 

X IPA SMAN 1, 6, and 9 Bengkulu City. Based on the validation test of the feasibility aspect of 87%, linguistics 82%, 

presentation 92%, and graphics 83% with an overall average value of 86% in the very good category, so it can be said 

that the worksheets that have been developed are feasible to used. After it is feasible, the student's response (readability 

test) was carried out. The results of student responses to this LKPD are with a value of 90% which is in the very good 

category. 

 

Keywords: Research and Development, LKPD Physics, Predict Observe Explain, Critical Thinking Skills. 

 

I.  PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan peranan sangat penting dalam kehidupan bangsa dan Negara, karena 

dengan pendidikan dapat menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas dan berkompeten 

serta pendidikan juga dapat memberikan pengetahuan, wawasan, keterampilan dan keahlian yang 

dapat diterapkan dalam kehidupan. Pemerintah  telah melakukan berbagai upaya untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan nasional, salah satu upaya tersebut adalah  dengan menerapkan  

Kurikulum 2013 (1). 

 Permendikbud nomor 69 tahun 2013 menyatakan bahwa pembelajaran pada kurikulum 2013 

dirancang menjadi pembelajaran aktif, dimana siswa aktif mencari tahu dan diperkuat dengan 

penggunaan model pembelajaran melalui pendekatan sains. Pendekatan ini dimaksudkan 

memberikan pemahaman kepada peserta didik bahwa informasi yang mereka peroleh tidak hanya 

berasal dari guru. Pembelajaran dalam  kurikulum 2013 adalah pembelajaran kritis (2). Hal ini 

sejalan dengan keterampilan Abad 21 menurut US-based Partnership for 21st Century Skills, 

mengidentifikasi kompetensi yang diperlukan di abad ke-21 yaitu “The 4Cs”- communication, 

collaboration, critical thinking, dan creativity. Kompetensi-kompetensi tersebut penting untuk  
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diajarkan kepada siswa. Salah satu yang harus dilatihkan dalam  kompetensi tersebut adalah 

kemampuan berpikir kritis. 

Suatu kemampuan yang dimiliki oleh setiap orang, yang dapat diukur, dilatih, serta 

dikembangkan merupakan pengertian dari kemampuan berpikir kritis. Siswa perlu untuk diajarkan 

berpikir kritis karena kemampuan berpikir kritis termasuk kedalam salah satu tujuan utama 

pendidikan (3). Berpikir kritis dapat diartikan sebagai kemampuan dalam menganalisis ide maupun 

gagasan menuju kepada arah yang lebih spesifik, membedakan secara tajam, memilih, 

mengidentifikasi, mengkaji dan mengembangkannya ke arah yang lebih baik (4). Guru  harus 

mampu menciptakan dan memberikan proses pembelajaran yang mampu melatihkan kemampuan 

berpikir kritis siswa untuk mendapatkan informasi belajar secara mandiri dan aktif yang dapat 

meningkatkan  kognitif pada siswa. Kemampuan berpikir kritis memiliki peran penting dalam 

pendidikan, terutama dalam proses pembelajaran fisika di sekolah (5). 

 Pembelajaran pada hakikatnya merupakan suatu proses, yang mana proses tersebut bisa 

berupa proses mengatur dan mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar peserta didik sehingga 

dapat menumbuhkan serta mendorong keinginan peserta didik melakukan proses belajar. Salah satu 

pembelajaran yang perlu dikembangkan adalah fisika (6). Fisika merupakan pelajaran Yang 

mempelajari tentang pengetahuan alam yang bermanfaat untuk melatih kemampuan berpikir dan 

menalar, dengan kemampuan penalaran yang terus dilatih dapat menambah daya pikir dan 

pengetahuan seseorang semakin berkembang. Pembelajaran fisika tidak sebatas menuntut siswa 

untuk menguasai fakta, konsep, prinsip dan hukum semata, namun juga diharapkan siswa dapat 

menguasai seluruhnya melalui proses penemuan. Pembelajaran yang diperlukan merupakan 

pembelajaran yang membuat siswa aktif mencari pengetahuannya sendiri (7) . 

Bahan ajar merupakan bentuk bahan atau materi yang disusun secara sistematis baik tertulis 

maupun tidak sehingga tercipta lingkungan/suasana yang memungkinkan siswa untuk belajar. 

Bahan ajar memiliki arti yang sangat penting dalam proses pembelajaran. Manfaat penggunaan 

bahan ajar adalah dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran serta memperbaiki kualitas 

pembelajaran, terutama pada Kurikulum 2013 (8). Bahan ajar memberikan kesempatan pada setiap 

siswa untuk belajar menguasai materi sesuai dengan kemampuan dan kecepatan yang dimiliki 

siswa. Bahan  ajar  bagi  guru  juga  dapat berperan dalam menghemat waktu, mengubah  peran  

guru  sebagai  fasilitator, membantu  proses  pembelajaran  sehingga tercipta  proses  pembelajaran  

yang aktif, kreatif, inovatif, efektif dan menyenangkan (9). 

Salah satu bahan ajar yang bisa digunakan oleh guru untuk menunjang pembelajaran fisika 

sesuai dengan pembelajaran kurikulum 2013 adalah Lembar kerja peserta didik (LKPD).  Lembar 

kerja peserta didik adalah bahan ajar yang berupa susunan lembaran-lembaran yang berisi materi, 

ringkasan, petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang mengacu pada kompetensi dasar (10). 

LKPD merupakan kumpulan dari lembaran yang berisikan kegiatan peserta didik yang 

memungkinkan peserta didik melakukan aktivitas nyata dengan objek dan persoalan yang dipelajari. 

LKPD yang menarik dan dapat digunakan secara maksimal oleh peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran dapat dikembangkan dengan empat langkah, yaitu penentuan tujuan pembelajaran, 

pengumpulan materi, penyusunan elemen atau unsur-unsur, serta pemeriksaan dan penyempurnaan 

(11). Setiap LKPD atau LKS disusun dengan materi dan tugas-tugas tertentu yang dikemas 

sedemikian rupa untuk tujuan tertentu. Menggunakan LKPD siswa akan diberi kesempatan untuk 

terlibat langsung atau aktif dalam proses pembelajaran (12). Hal ini sesuai dalam pembelajaran 

kurikulum 2013 lebih berpusat pada siswa untuk lebih aktif daripada guru, sehingga guru dapat 

menerapkan penggunaan LKPD agar siswa terlibat langsung dengan proses pembelajaran, Dengan 

menggunakan model pembelajaran Predict Observe Explain (POE) dalam penyusunan LKPD yang 

digunakan. 

Model pembelajaran Predict Observe Explain (POE) merupakan salah satu model 

pembelajaran yang mengeksplorasi pengetahuan awal siswa dan memberikan kesempatan kepada 

setiap siswa untuk berperan secara aktif dalam proses belajar. Model pembelajaran POE sendiri 

merupakan salah satu model pembelajaran yang berpusat pada siswa (13). Model pembelajaran ini 

melatih cara berpikir siswa terhadap suatu fenomena yang ada. penggunaan LKS berbasis Predict 
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Observe Explain (POE) dapat memudahkan siswa untuk memahami materi yang disampaikan oleh 

guru karena memiliki tiga tahapan, yaitu predict, observe dan explain, dalam pembelajaran siswa 

diarahkan dan diajak menemukan sendiri konsep pengetahuan dari pengamatan baik melalui metode 

demonstrasi maupun eksperimen di laboratorium (14). Model ini dapat digunakan untuk menggali 

pengetahuan awal siswa, memberikan informasi kepada guru mengenai kemampuan berpikir siswa, 

mengkondisikan siswa untuk melakukan diskusi, memotivasi siswa untuk mengeksplorasi konsep 

yang dimiliki, dan membangkitkan siswa untuk melakukan investigasi (15). 

 Berdasarkan hasil observasi  dan angket awal yang diberikan kepada guru dan siswa  kelas X 

di beberapa SMAN Kota Bengkulu didapatkan bahwa kurikulum yang digunakan ketiga sekolah 

adalah kurikulum 2013 Revisi. Proses pembelajaran fisika bahan ajar yang digunakan guru berupa 

buku cetak, modul dan lembar kerja peserta didik (LKPD), namun dalam penggunaan LKPD untuk 

ketiga sekolah masih kurang dan jarang dalam proses pembelajaran. Metode yang digunakan dalam 

proses pembelajaran adalah metode kovensional, Tanya jawab, diskusi, walaupun guru sudah 

memvariasikan  metode penyampaian dalam proses pembelajaran namun respon siswa masih 

banyak yang kurang aktif dan tidak tertarik belajar, serta pembelajaran fisika yang berlangsung di 

ketiga sekolah masih berpusat kepada guru, keterlibatan siswa dalam belajar baik secara online 

ataupun offline respon siswa masih sangat kurang untuk dikatakan aktif dan masih banyak siswa 

yang malas dalam mengikuti pembelajaran fisika berlangsung, sehingga sangat dibutuhkan bahan 

ajar tambahan yang dapat membuat proses pembelajaran fisika berpusat kepada siswa sesuai dengan 

kurikulum 2013 revisi yang menuntut siswa aktif, kritis, inovatif dan kreatif selama proses 

pembelajaran 

Berdasarkan permasalahan dan fakta-fakta dilapangan serta penelitian yang relevan, pada 

penelitian ini akan dilakukan pengembangan LKPD fisika berbasis Predict Observe Explain yang 

belum pernah diterapkan di sekolah. LKPD yang dihasilkan diharapkan dapat melatih kemampuan 

berpikir kritis siswa. Oleh karena itu diperlukannya penelitian yang bertujuan untuk: 1) Untuk 

menghasilkan LKPD fisika berbasis predict observe explain untuk melatihkan kemampuan berpikir 

kritis siswa SMA Pada Materi Getaran Harmonis, 2) Untuk mendeskripsikan kelayakan LKPD 

fisika berbasis predict observe explain Untuk Melatihkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMA 

pada materi getaran harmonis, 3) Mengetahui respon siswa terhadap LKPD yang dikembangkan. 

 

II. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan research and develovment (R&D) 

dengan menggunakan metode penelitian 4D (define, design, develop desseminate,) namun pada 

penelitian ini peneliti membatasi hanya sampai tahap develop dapat dilihat pada gambar 1.   

 

 

 

Gambar 1. Tahap Pengembangan Model 3D 

2.1 Tahapan Pendefinisian (Define) 

Tahap pendefinisian bertujuan untuk mengumpulkan berbagai informasi yang berkaitan dengan 

produk yang akan dikembangkan. Informasi yang dikumpulkan pada penelitian ini berupa hasil 

observasi, angket atau kuesioner pengumpulan informasi awal, kemudian angket analisis kebutuhan 

yang diisi oleh siswa, analisis kebutuhan yang diisi oleh guru dan studi literatur yang relevan 

dengan LKPD yang akan dikembangkan pada penelitian ini. 

2.2 Tahap Perancangan (Design) 

Tahap perancangan bertujuan untuk merancang kerangka isi atau garis besar LKPD fisika 

Berbasis Predict, observe, explain untuk melatihkan kemampuan berpikir kritis siswa pada materi 

getaran harmonis. Rancangan awal ini dibuat berdasarkan  hasil dari observasi, angket atau 

kuesioner pengumpulan informasi dan need assessment.  

2.3 Tahap Pengembangan (Development) 

Tahap pengembangan merupakan tahap implementasi dari perencanaan produk yang telah 

digunakan pada tahap sebelumnya. Tujuan dari tahap ini adalah untuk mendeskripsikan kelayakan 

Design Developp Define 
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terhadap produk akhir berupa LKPD fisika berbasis predict observe explain (POE) untuk 

melatihkan kemampuan berpikir kritis pada materi Getaran harmonis yang dikembangkan dan 

untuk mengetahui respon siswa terhadap LKPD yang telah dikembangkan.  

Kelayakan LKPD ini akan divalidasi oleh 3 orang validasi ahli, yaitu 2 orang dosen (judgement 

ahli) dan 1 orang guru (praktisi), setelah divalidasi maka akan dilakukan revisi terlebih dahulu 

berdasarkan penilaian validator. 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar validasi produk, 

analisis angket validasi diperoleh dengan menggunakan skala likert. Skala likert yang digunakan 

dalam bentuk empat respon. untuk pernyataan positif yaitu skor 4 jika sangat setuju, skor 3 jika 

setuju, skor 2 jika tidak setuju dan skor 1 jika sangat tidak setuju, kemudian menghitung persentase 

dari masing-masing pertanyaan/pernyataan dengan menggunakan persamaan berikut. 

Persentase tiap pertanyaan = 
skala perolehan

skala maksimal
 × 100%    (1) 

Setelah didapatkan presentase skor dengan menggunakan rumus tersebut, selanjutnya 

mengukur interpretasi skor. Adapun interpretasi skor dapat dilihat pada Tabel 1.  
Tabel 1. Kriteria Interpretasi Skor 

Persentase Interprestasi 

0% - 25 % Sangat Tidak Setuju/ Sangat Tidak Baik/Sangat Tidak Layak 

26 % - 50 % Tidak Setuju/Tidak Baik/Tidak layak 

51% - 75 % Setuju/Baik/Layak 

76% - 100 % Sangat Setuju/Sangat Baik/Sangat Layak 

Penelitian pengembangan ini uji keterbacaannya pada siswa kelas X MIPA SMA Negeri 1 Kota 

Bengkulu, SMA Negeri 6 Kota Bengkulu dan SMA Negeri 9 Kota Bengkulu. Waktu pengambilan 

responnya pada bulan Juni 2021 dengan menggunakan uji skala terbatas, sehingga respon siswa 

yang diambil dari 3 SMA Negeri Kota Bengkulu adalah 45 siswa dari kelas X MIPA. Instrumen 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar angket respon siswa yang diisi 

melalui google form. Analisis angket respon siswa diperoleh dengan menggunakan skala likert. 

Skala likert yang digunakan dalam bentuk empat respon. untuk pernyataan positif yaitu skor 4 jika 

sangat setuju, skor 3 jika setuju, skor 2 jika tidak setuju dan skor 1 jika sangat tidak setuju, 

kemudian menghitung persentase dari masing-masing pertanyaan/pernyataan dengan menggunakan 

persamaan (1). Setelah didapatkan presentase skor dengan menggunakan rumus tersebut, 

selanjutnya mengukur interpretasi skor. Adapun interpretasi skor dapat dilihat pada tabel 2  
Tabel 2. Kriteria Interpretasi Skor 

Persentase Interprestasi 

0% - 25 % Sangat Tidak Setuju/ Sangat Tidak Baik/Sangat Tidak Layak 

26 % - 50 % Tidak Setuju/Tidak Baik/Tidak layak 

51% - 75 % Setuju/Baik/Layak 

76% - 100 % Sangat Setuju/Sangat Baik/Sangat Layak 

 

III.  HASIL  DAN PEMBAHASAN  

 Berdasarkan hasil observasi didapatkan bahwa sekolah-sekolah telah menerapkan 

kurikulum 2013, dimana kurikulum 2013 lebih menuntut siswa untuk lebih aktif selama proses 

pembelajaran, salah satunya yaitu melakukan praktikum dengan menggunakan LKPD. Guru 

menggunakan pendekatan saintifik dan siswa tidak terlalu aktif atau semangat dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran. Hal ini sejalan dengan hasil analisis angket kebutuhan yang diberikan 

kepada guru dan siswa didapatkan bahwa guru jarang menggunakan LKPD sebagai bahan ajar. 

Bahan ajar yang sering digunakan dalam proses pembelajaran yaitu buku cetak, sehingga mereka 

menginginkan bahan ajar dan sumber belajar tambahan selain buku cetak dan dapat membuat siswa 

menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran, karena masih banyak siswa yang kurang aktif dalam 

proses pembelajaran siswa lebih sering mendapatkan informasi tentang materi dari guru di dalam 

kelas. Kemudian guru dan siswa juga menginginkan penuntun praktikum yang dikembangkan dari 

tahapan Predict Observe Explain yang dapat membuat siswa menjadi lebih aktif pada saat kegiatan 

pembelajaran, serta menginginkan penuntun praktikum yang mampu melatihkan kemampuan 
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berpikit kritis siswa. Hasil tersebut relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh penelitian 

Fathoni, Sudarti, & Subiki (2018) yang berjudul “Lembar Kerja siswa (LKS) Fisika Berbasis POE 

(Predict Observe Explain) pada materi Medan Magnet SMAN Mumbulsari” yang mana LKS 

berbasis POE perlu untuk dikembangkan karena Metode pembelajaran POE merupakan suatu 

langkah yang efisien untuk membuat siswa menjadi aktif dan kritis dengan melibatkan siswa secara 

langsung dalam proses pembelajaran (16).  

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan pada tahap pendefinisian (Define) rancangan 

mendesain produk yang akan dikembangkan disesuaikan dengan hasil dari analisis kebutuhan guru 

dan siswa. langkah awal untuk pengembangan produk untuk mendesain produk berupa LKPD fisika 

berbasis Predict Observe Explain untuk melatihkan kemampuan berpikir kritis siswa pada materi 

getaran harmonis dilakukan dengan tahapan yaitu mendesain materi dan mendesain LKPD. 

Penyusunan materi LKPD berdasarkan silabus dan kompetensi dasar (KD), berdasarkan kompetensi 

dasar dalam silabus pada materi getaran harmonis yaitu: (3.11) menganalisis hubungan antara gaya 

dan getaran dalam kehidupan sehari-hari dan (4.11) melakukan percobaan getaran harmonis pada 

ayusenan sederhan dan /atau getaran pegas berikut presentasi serta makna fisisnya. Materi yang 

diambil dalam LKPD dikutip dari beberapa buku cetak fisika kelas x yang berisi materi getaran 

harmonis, selanjutnya yaitu mendesain kerangka LKPD yang terdiri dari bagian awal (cover LKPD, 

kata pengantar, daftar isi, daftar tabel dan daftar gambar), bagian pendahuluan (kompetensi dasar, 

indikator, petunjuk belajar, ringkasan materi dan tugas pendahuluan), bagian kegiatan inti belajar ( 

LKPD 1, LKPD 2 yang mana dalam LKPD terdapat judul kegiatan, tujuan, alat dan bahan, petunjuk 

praktikum, langkah-langkah Predict Observe Explain dan soal-soal latihan) dan bagian penutup 

(daftar pustaka dan riwayat penulis). Berikut draft awal LKPD fisika berbasis predict observe 

explain untuk melatihkan kemampuan berpikir kritis siswa pada materi getaran harmonis dapat 

dilihat pada tabel 3.  
Tabel 3. Desain LKPD 

Komponen Tampilan 

Bagian awal  1. Cover LKPD  

2. Kata pengantar 

3. Daftar isi  

4. Daftar tabel 

5. Daftar gambar  

Bagian Pendahuluan 1. Kompetensi Dasar 

2. Indikator  

3. Petunjuk belajar 

4. Ringkasan materi  

5. Tugas pendahuluan 

Bagian Kegiatan inti 

belajar  

1. Judul kegiatan  

2. Tujuan kegiatan 

3. Alat dan bahan kegiatan  

4. Petunjuk praktikum 

5. Langkah-langkah POE 

Predict (membuat dugaan awal/prediksi) 

Pada tahap ini dalam deskripsi masalah ada indikator berpikir kritis 

yaitu Focus (siswa memahami permasalahan yang diberikan dan 

Situation (siswa menggunakan informasi yang sesuai dengan 

permasalahan yang diberikan) 

Observe (mengamati) 

Pada tahap ini dalam melakukan praktikum, indikator berpikir kritis 

yang ada pada tahap ini adalah Reason dan Inference (siswa dapat 

memberikan alasan atau jawaban berdasarkan fakta untuk membuat 

keputusan atau kesimpulan) 

Explain (menjelaskan) 

Pada tahap ini setelah siswa melakukan prediksi dan pengamatan siswa 
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Komponen Tampilan 

mampu untuk menjelaskan hasil tersebut adapun indikator berpikir 

kritis tersebut Clarity dan Overview (siswa mampu menjelaskan 

kembali hasil dari kesimpulan yang didapat dan meneliti atau mengecek 

kembali hasil yang didapat secara menyeluruh) 

6. Soal –soal latihan 

Bagian penutup 1. Daftar pustaka 

2. Riwayat penulis 

Berdasarkan hasil pengisian angket validasi terhadap LKPD fisika berbasis Predict Observe 

Explain untuk melatihkan kemampuan berpikir kritis siswa SMA pada materi getaran haromins 

didapatkan kelayakan LKPD menggunakan 31 pertanyaan yang terdiri dari aspek penyajian, aspek 

materi, aspek kebahasaan, aspek kegrafisan. Hasil akhir uji validasi secara rinci dapat dilihat pada 

tabel 3.2 
Tabel 4 Hasil Akhir Uji Validasi  

Aspek Nilai Rata-rata Kategori 

Kelayakan Isi 87% Sangat Baik 

Kebahasaan 82% Sangat Baik 

Penyajian 92% Sangat Baik 

Kegrafisan  83% Sangat Baik  

Rata-rata 86% Sangat Baik 

Berdasarkan uji Validasi oleh 2 dosen ahli dan 1 praktisi LKPD yang dikembangkan termasuk 

dalam kategori sangat baik dengan persentase untuk aspek penyajian 87% dengan kategori sangat 

baik, untuk aspek kebahasaan 82% dengan kategori sangat baik, untuk aspek Penyajian 92% dengan 

kategori sangat baik dan aspek kegrafisan 83% dengan kategori sangat baik. Sehingga Berdasarkan 

hasil uji validitas dari keseluruhan aspek yaitu aspek kelayakan isi, kebahasaan, penyajian dan 

kegrafisan dapat dikatakan bahwa LKPD fisika berbasis predict observe explain untuk melatihkan 

kemampuan berpikir kritis siswa pada materi getaran harmonis berada dalam kategori sangat baik 

dengan persentase sebesar 86% dari persentase 100%. Hal ini dapat dikatakan bahwa LKPD fisika 

yang dikembangkan sudah memenuhi aspek kelayakan isi, kebahasaan, penyajian dan kegrafisan 

sehingga dapat disimpulkan bahwa LKPD fisika berbasis predict observe explain untuk melatihkan 

kemampuan berpikir kritis siswa pada materi getaran harmonis sudah layak untuk di gunakan akan 

tetapi dengan adanya beberapa revisi. 

Berdasarkan hasil pengisian angket respon siswa terhadap pengembangan LKPD fisika berbasis 

Predict Observe Explain untuk melatihkan Kemampuan Berpikir kritis pada materi getaran 

harmonis didapatkan respon siswa menggunakan 12 pertanyaan adapun hasil angket respon siswa 

dapat dilihat pada tabel 3.3 
Tabel 5 Hasil Angket Respon Siswa 

Aspek Skor 

perolehan 

Skor 

maksimal 

Persentase 

skor perolehan
100%

skor maksimal


 

Kategori 

Tampilan 829 900 92% Sangat baik 

Penyajian materi 798 900 89% Sangat baik 

Manfaat 329 360 92% Sangat baik 

Rata-rata  1956 2160 90% Sangat baik  

Dari hasil analisis angket respon siswa terhadap produk didapatkan 90% yang artinya respon siswa 

sangat baik terhadap LKPD fisika berbasis Predict Observe Explain untuk melatihkan kemampuan 

berpikir kritis siswa SMA pada materi getaran harmonis. 

Berdasarkan hasil angket respon siswa yang dilakukan pada 3 sekolah dengan 45 responden 

siswa diketahui bahwa LKPD yang sudah dikembangkan mendapat respon dari siswa dalam 

kategori sangat baik dengan rata-rata 92% untuk aspek tampilan, 89% untuk aspek penyajian materi 

dan 92% untuk aspek manfaat. Hasil dari keseluruhan ketiga aspek didapatkan dengan persentase 

90% berada dalam kategori sangat baik., maka dapat dikatakan bahwa siswa memberikan respon 
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dengan baik pada produk LKPD fisika yang dikembangkan. Hal ini berarti LKPD yang 

dikembangkan  sudah  memenuhi  aspek tampilan, penyajian dan manfaat, sehingga  dapat  

disimpulkan  bahwa  LKPD fisika berbasis Predict Observe Explain untuk melatihkan kemampuan 

berpikir kritis siswa pada materi getaran harmonis sudah layak untuk di uji cobakan. Hasil tersebut 

relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mariyana, Maison, & Syarkowi dengan judul 

“Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis POE (Predict, Observe, Explain) pada Materi 

Suhu dan Kalor SMP/MTs Kelas VII” walaupun penelitian ini tidak untuk anak SMA tetapi relevan 

dengan materi dan tahap POE yang digunakan dengan hasil penilaian ahli materi dinyatakan valid, 

ahli media dinyatakan dalam kategori baik dan persepsi siswa terhadap LKS berbasis POE 

dikategorikan sangat setuju (14). Selain itu juga relevan dengan penelitian Anggraini, Lesmono, & 

Handono dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Fisika Berbasis POE Materi 

Gerak Harmonis Sederhana di MAN”. Penelitian ini dilakukan dengan metode Research and 

Development (R&D). Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan validasi LKS berbasis POE, 

mendeskripsikan respon dan mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis siswa setelah 

menggunakan LKS berbasis POE. Hasil penelitian ini diperoleh bahwa LKS dikategorikan baik dan 

LKS masuk Kategori berpikir kritis (2).  

Dalam mengembangkan produk LKPD ini terdapat beberapa kendala yang dihadapi antara 

lain membuat kegiatan praktikum pada LKPD dengan tahapan POE yang didalamnya juga terdapat 

indikator berpikir kritis sehingga dapat melatihkan kemampuan berpikir kritis, membuat atau 

mencari deskripsi masalah agar sesuai dengan judul praktikum yang akan dilaksanakan dan sulit 

mencari soal latihan yang dapat melatihkan kemampuan berpikir kritis. Kelebihan produk yang 

dikembangkan antara lain LKPD telah dilengkapi dengan tugas pendahuluan, menggunakan 

tahapan POE (Predict Observe Explain), indikator berpikir kritis dan terdapat juga soal latihan 

diakhir LKPD sehingga dapat membuat siswa menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran.  

  
IV.  SIMPULAN DAN SARAN  

4.1 Simpulan 

LKPD fisika berbasis POE untuk melatihkan kemampuan berpikir kritis siswa SMA yang 

dikembangkan ini telah melalui tahap define dimana berdasarkan hasil obeservasi, analisis angket 

kebutuhan siswa dan guru dan studi literatur penting untuk dikembangkan bahan ajar seperti LKPD 

fisika Berbasis POE. Selanjutnya tahap design yaitu tahap untuk mendesain LKPD dan mendesain 

materi untuk produk yang dikembangkan. Tahap terakhir yaitu develop dimana produk LKPD fisika 

berbasis POE untuk melatihkan kemampuan berpikir kritis siswa SMA divalidasi terlebih dahulu 

oleh 2 orang dosen (judgment ahli) dan 1 orang guru (praktisi). Berdasarkan validasi ahli yang telah 

dilakukan pada LKPD yang telah dikembangkan dapat disimpulkan bahwa LKPD fisika berbasis 

Predict Observe Explain untuk melatihkan kemampuan berpikir kritis siswa pada materi getaran 

harmonis sudah layak digunakan untuk diuji coba yang berada dalam kategori sangat baik dengan 

persentase 86% dari persentase maksimum 100%. 

Hasil respon siswa terhadap LKPD fisika berbasis Predict Observe Explain untuk melatihkan 

kemampuan berpikir kritis siswa pada materi getaran harmonis berada dalam kategori sangat baik 

dengan persentase 90% hal ini ditunjukan oleh respon positif dari siswa pada setiap aspek yaitu 

aspek tampilan, aspek penyajian materi dan aspek manfaat. 

4.2 Saran 

Berdasarkan   hasil   pengembangan   yang   telah   dilakukan   sebelumnya didapatkan saran 

bahwa LKPD berbasis POE selanjutnya sebaiknya contoh soal dan latihan soal  diperbanyak pada 

LKPD dan Untuk penelitian selanjutnya dapat melakukan tahapan penelitian dan pengembangan 

secara keseluruhan hingga tahap disseminate (penyebarluasan). 
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